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ABSTRACT

Digital transformation has driven significant changes in audit practices, especially with the
increasing use of remote audits. This study aims to analyze the effect of remote audit and auditor
integrity on audit quality, with task complexity as a moderating variable. Data were obtained from
118 auditors at the DKI Jakarta Public Accounting Firm (KAP) through an online questionnaire.
Tests were conducted using the moderated regression method (MRA) using SPSS. The results show
that remote audit and auditor integrity have a positive effect on audit quality. However, task
complexity proved to weaken the relationship between the two independent variables on audit
quality. This research contributes to the development of digital audit strategies and the strengthening
of auditors' professional ethics in the context of complex tasks.
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PENDAHULUAN

Kualitas audit merupakan komponen krusial dalam menjaga kepercayaan publik terhadap
laporan keuangan dan kestabilan pasar. Berdasarkan dinamika tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menguji pengaruh remote audit dan integritas auditor terhadap kualitas audit, serta peran moderasi
kompleksitas tugas dalam kedua hubungan tersebuth faktor klasik seperti rotasi atau audit tenure,
tetapi juga oleh dinamika modern seperti remote audit dan faktor internal auditor seperti integritas.

Perkembangan teknologi serta dampak pandemi COVID-19 turut memengaruhi dinamika
audit, mendorong munculnya praktik remote audit. Hasil yang diperoleh diharapkan dapat
memberikan kontribusi praktis bagi auditor, Kantor Akuntan Publik, regulator, serta pihak-pihak
terkait dalam upaya meningkatkan kualitaste audit menghadirkan tantangan dalam pengumpulan
bukti dan komunikasi dengan klien. Temuan dari berbagai studi menunjukkan hasil yang tidak
konsisten terhadap dampak remote audit terhadap kualitas audit, menunjukkan perlunya kajian lebih
lanjut.

Selain metode audit, integritas auditor juga menjadi faktor internal yang sangat
memengaruhi kualitas audit. Auditor dituntut untuk menjunjung tinggi kode etik profesi, terutama
dalam situasi yang penuh tekanan atau konflik kepentingan. Sayangnya, integritas auditor tidak
selalu terjaga sebagaimana mestinya, seperti terlihat dari kasus opini audit yang diberikan tanpa bukti
memadai. Beberapa penelitian mengonfirmasi pentingnya integritas terhadap kualitas audit, namun
juga ditemukan bahwa dalam kondisi tertentu pengaruh tersebut tidak signifikan.

Kompleksitas tugas audit menjadi aspek penting yang berpotensi memoderasi hubungan
antara remote audit dan integritas auditor terhadap kualitas audit. Kompleksitas ini mencakup volume
data, keberagaman transaksi, serta dinamika lingkungan bisnis klien yang berbeda-beda. Dalam
situasi audit jarak jauh, tugas yang kompleks dapat mengganggu proses penilaian auditor dan
menurunkan efektivitas audit, terutama jika auditor tidak mampu beradaptasi dengan teknologi dan
kondisi kerja yang berubah.
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Literatur sebelumnya menunjukkan hasil yang beragam terkait pengaruh remote audit dan
integritas auditor terhadap kualitas audit, serta peran kompleksitas tugas dalam memperkuat atau
memperlemah hubungan tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengisi celah
(research gap) yang ada, sekaligus memberikan pemahaman yang lebih kontekstual terkait praktik
audit modern.

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
Bagian ini menjelaskan teori yang digunakan dalam penelitian, kerangka pemikiran yang
menggambarkan hubungan antar variabel penelitian, dan pengembangan hipotesis penelitian.

Teori Atribusi

Teori atribusi yang dikembangkan oleh Fritz Heider (1958) menjadi fondasi dalam
memahami proses penilaian sebab-akibat atas perilaku individu maupun peristiwa tertentu. Teori ini
menegaskan bahwa setiap individu cenderung mencari penjelasan atas tindakan, baik yang dilakukan
sendiri maupun oleh orang lain, dengan mengidentifikasi apakah penyebabnya berasal dari faktor
internal (disposisional) atau eksternal (situasional). Pemahaman ini penting untuk membedakan
apakah suatu perilaku dipengaruhi oleh karakteristik personal atau kondisi lingkungan yang
melingkupi individu tersebut.

Proses atribusi ini tidak selalu bersifat formal atau sistematis, melainkan lebih sering
didasarkan pada persepsi subjektif dan penilaian akal sehat. Persepsi individu terhadap suatu kejadian
sangat menentukan jenis atribusi yang dibuat, sehingga bias persepsi dan keterbatasan informasi
dapat memengaruhi akurasi atribusi yang dihasilkan.

Atribusi internal mengacu pada penyebab perilaku yang bersumber dari dalam diri individu,
seperti kepribadian, motivasi, atau kemampuan, sementara atribusi eksternal berkaitan dengan faktor
di luar individu, seperti situasi, keberuntungan, atau pengaruh pihaklain. Perbedaan ini menjadi
penting dalam konteks evaluasi kinerja, di mana penilaian terhadap hasil kerja dapat dipengaruhi
oleh kecenderungan untuk mengaitkan penyebab pada faktor internal atau eksternal. Konsep lokus
kendali juga secara implisit tercakup dalam teori ini, di mana atribusi internal menempatkan
tanggung jawab pada individu, sedangkan atribusi eksternal menempatkannya pada lingkungan.

Dalam penelitian terkait audit, teori atribusi digunakan untuk memahami bagaimana auditor
menafsirkan dan merespons tantangan seperti kondisi remote audit dan kompleksitas tugas yang
dihadapi. Penilaian auditor terhadap kualitas audit sangat dipengaruhi oleh atribusi yang mereka
buat, khususnya terkait dengan atribut internal seperti integritas auditor. Dengan demikian, teori
atribusi memberikan kerangka teoretis yang relevan untuk menganalisis bagaimana persepsi dan
penilaian auditor terhadap faktor internal dan eksternal dapat berdampak pada hasil audit yang
dihasilkan.

Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran menggambarkan hubungan antar variabel penelitian dalam bentuk
skema. Penelitian ini menggunakan variabel dependen, variabel independen, dan variabel moderasi
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Perumusan Hipotesis
Remote audit berpengaruh positif terhadap kualitas audit.

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mendorong transformasi signifikan
dalam praktik audit, khususnya melalui penerapan remote audit yang memungkinkan pelaksanaan
audit secara jarak jauh dengan memanfaatkan teknologi digital sebagai pengganti kehadiran fisik
auditor (Castka & Searcy, 2023). Di Indonesia, penerapan remote audit sebelum pandemi Covid-19
masih terbatas di Kantor Akuntan Publik (KAP), namun pandemi menjadi katalis percepatan adaptasi
metode ini. Dalam perspektif teori atribusi, auditor harus menyesuaikan respons dan interpretasi
mereka terhadap perubahan situasional tersebut, di mana keterbatasan fisik dan ketergantungan pada
komunikasi digital menjadi tantangan baru dalam proses audit. Meski demikian, penelitian
menunjukkan bahwa remote audit memberikan manfaat seperti peningkatan efektivitas perencanaan
audit berbasis risiko dan fleksibilitas kerja yang berpotensi meningkatkan kualitas audit, terutama
jika didukung oleh instansi terkait (Jin et al., 2022; Lugli & Bertacchini, 2023; Causholli et al., 2024;
Lietal., 2023).

Namun, terdapat inkonsistensi dalam temuan terkait dampak remote audit terhadap kualitas
audit yang dihasilkan, di mana beberapa studi menyoroti tantangan signifikan yang membatasi peran
aktif auditor akibat kondisi eksternal, sementara yang lain menegaskan potensi peningkatan
kapabilitas dan keunggulan kompetitif KAP melalui digitalisasi (Al Shbail et al., 2024). Selain itu,
penelitian sebelumnya juga menekankan pentingnya atribut internal auditor, seperti skeptisisme
profesional, dalam menjaga kualitas audit jarak jauh di tengah keterbatasan tersebut (Chariri et al.,
2022; Dr. Samsuar, 2019; Hasanah et al., 2024). Dengan demikian, terdapat gap penelitian yang perlu
diisi mengenai bagaimana interaksi antara faktor internal auditor dan kondisi eksternal remote audit
mempengaruhi kualitas audit, sekaligus bagaimana auditor mengadaptasi atribusi mereka terhadap
perubahan situasional ini untuk menghasilkan audit yang berkualitas. Berdasarkan hal tersebut,
rumusan hipotesis dalam penelitian ini diajukan untuk menguji pengaruh faktor-faktor tersebut
secara lebih komprehensif.

H1: Remote audit berpengaruh positif terhadap kualitas audit.

Integritas auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit.

Integritas merupakan prinsip fundamental dan pilar utama bagi auditor yang mencerminkan
citra individu maupun kantor akuntan publik, di mana auditor yang menjunjung tinggi integritas
cenderung menghasilkan laporan audit yang andal, transparan, dan akuntabel (Hubais et al., 2023;
Arif et al., 2024). Dalam kerangka teori atribusi, integritas dipandang sebagai faktor internal atau
disposisional yang memungkinkan auditor mempertahankan independensi dan objektivitas meskipun
menghadapi tekanan Kklien atau kondisi kerja yang kompleks. Penelitian terdahulu secara konsisten
menunjukkan pengaruh positif dan signifikan integritas terhadap kualitas audit (Alsughayer, 2021;
Aprilianti, 2021; Arif et al., 2024; Fau et al., 2021; Hubais et al., 2023), namun masih terdapat
kebutuhan untuk mengkaji lebih mendalam bagaimana integritas sebagai disposisi internal berperan
dalam konteks tantangan audit modern, seperti remote audit dan kompleksitas tugas, yang belum
sepenuhnya terjelaskan secara empiris. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya mengisi gap tersebut
dengan menguji pengaruh integritas auditor terhadap kualitas audit melalui lensa teori atribusi,
sekaligus memperkuat landasan empiris hipotesis sebagai berikut:

H2: Integritas auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit.

Kompleksitas Tugas dalam Memoderasi Pengaruh antara Remote Audit terhadap Kualitas
Audit.

Praktik remote audit yang berkembang seiring kemajuan teknologi menawarkan efisiensi
waktu dan biaya, namun efektivitasnya sangat dipengaruhi oleh faktor eksternal, khususnya
kompleksitas tugas klien yang mencakup tingkat kesulitan, struktur tugas yang tidak jelas, dan
volume informasi yang harus dievaluasi auditor (Lubis, 2019). Dari perspektif teori atribusi,
kompleksitas tugas merupakan faktor situasional yang dapat menurunkan skeptisisme profesional
dan ketajaman audit judgment, terutama dalam verifikasi data fisik yang terbatas pada remote audit.
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Kondisi ini menuntut auditor memperoleh bukti lebih banyak dan tervalidasi, namun keterbatasan
teknologi dan komunikasi dalam remote audit seringkali menjadi hambatan signifikan (Maynard,
1997; Jin et al., 2022). Penelitian Wilasittha (2022) menunjukkan bahwa kompleksitas tugas tinggi
dapat melemahkan efektivitas remote audit, sementara Santoso & Achmad (2019) menemukan
pengaruh positif kompleksitas tugas terhadap kualitas audit dalam kondisi tertentu, menimbulkan
inkonsistensi yang perlu dikaji lebih lanjut. Oleh karena itu, kompleksitas tugas perlu dijadikan
variabel moderasi untuk menangkap dinamika pengaruh remote audit terhadap kualitas audit, karena
tanpa mempertimbangkan kompleksitas ini, pengaruh remote audit tampak positif secara umum
namun sebenarnya bias dan tidak konsisten dalam konteks audit yang rumit. Berdasarkan gap
tersebut, hipotesis diajukan bahwa kompleksitas tugas memoderasi pengaruh remote audit terhadap
kualitas audit secara negatif (H3).

H3: Kompleksitas Tugas dalam Memoderasi Pengaruh antara Remote Audit terhadap Kualitas
Audit.

Kompleksitas Tugas dalam Memoderasi Pengaruh antara Integritas Auditor terhadap
Kualitas Audit.

Integritas auditor sebagai atribut internal diyakini berpengaruh positif terhadap kualitas audit
(Alsughayer, 2021; Arif et al., 2024; Hubais et al., 2023), namun tantangan eksternal seperti
kompleksitas tugas dapat memengaruhi persepsi dan perilaku auditor dalam mempertahankan
kualitas audit (Marselino, 2023). Hal ini mengindikasikan adanya gap penelitian terkait peran
kompleksitas tugas sebagai variabel moderasi yang dapat memperlemah pengaruh integritas auditor
terhadap kualitas audit, terutama dalam situasi yang menuntut keahlian teknis dan ketelitian tinggi
di samping integritas, sehingga diperlukan pemahaman lebih mendalam tentang bagaimana tekanan
situasional ini mempengaruhi manifestasi perilaku audit yang didorong oleh integritasperkuat
kualitas audit ketika kompleksitas tugas terkendali, namun pada tingkat kompleksitas tinggi,
integritas saja tidak cukup menjamin kualitas audit secara konsisten (Causholli et al., 2024; Jin et al.,
2022; Wilasittha, 2022). Hal ini mengindikasikan adanya gap penelitian terkait peran kompleksitas
tugas sebagai variabel moderasi yang dapat memperlemah pengaruh integritas auditor terhadap
kualitas audit, terutama dalam situasi yang menuntut keahlian teknis dan ketelitian tinggi di samping
integritas, sehingga diperlukan pemahaman lebih mendalam tentang bagaimana tekanan situasional
ini mempengaruhi manifestasi perilaku audit yang didorong oleh integritas internal.

H4: Pajak tangguhan berpengaruh terhadap tarif pajak efektif badan.

METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel
Populasi pada penelitian ini merupakan Auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik (KAP) di
Provinsi DKI Jakarta. Pemilihan populasi ini didasarkan pada asumsi bahwa auditor di wilayah
tersebut memiliki pengalaman yang relevan dalam pelaksanaan praktik audit jarak jauh serta
menjunjung tinggi prinsip integritas Persyaratan yang relevan untuk berpartisipasi dalam penelitian
ini sebagai responden antara lain:

1. Auditor yang dipekerjakan oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) Provinsi DKI Jakarta.

2. Auditor yang memiliki pengalaman melakukan audit jarak jauh.

Variabel dan Pengukuran

Penelitian ini menggunakan variabel independen remote audit dan intergitas auditor, variabel
dependen kualitas audit, dan variabel moderasi kompleksitas tugas. Berikut adalah variabel yang
digunakan dalam penelitian ini beserta pengukurannya:



DIPONEGORO JOURNAL OF ACCOUNTING Volume 14, Nomor 3, Tahun 2025, Halaman 5

Tabel 1
Variabel & Pengukurannya

No. Variabhd Pengukuran
(1) Independens|,
(2) Kompetensa,
1 (Kusitas Aodit (3) Profesiomalisme,

(4) Pengawasan, dan
{5) Kemampuan mendeteksi

(1) Pemanfantan teknolog: dagetal,

(2) Efisiensi waktu dan biaya,

2 |Remaote Andit (3) Efcketivitas komunikasi,

(4) Ketersedimmn dan keandalan bokti audit, dan
(3) Tantangan teknis atau hanbatan opermsions

(1) Kejusjuran maditor,

(2) Kebaranum suditoe,

(3) Sikap bijsksaa sudstor, dan
(4) Tanggung jawsb maditor

3 |Imogntas Anditor

(1) volume data,

(2) tingkat kesulitan,

4 |Kompleksitas Tugas (3) kebemgaman transiksi,

(4) variphlitias tuges, dan

(5) lingkungan bisnis yang dimamis.

Model Penelitian

Analisis Regresi Moderasi untuk menguji bagaimana suatu variabel memoderasi
memperkuat atau memperlemah hubungan antara variabel independen terhadap dependen. Moderasi
terjadi ketika terdapat variabel ketiga. Dalam implementasi di studi ini, MRA menguji apakah
kompleksitas tugas memoderasi hubungan antara:

Model Regresi Dasar (tanpa moderasi)
KA=o + BIRA + B2IA + €
Model Regresi Dasar (dengan moderasi)
KA =a+ BIRA + f2IA + B3KT + f4(RA*KT) + B5(IA*KT) + ¢

Keterangan:

o : Konstanta

KA : Kualitas Audit (Variabel Dependen)

RA : Remote Audit (Variabel Independen)

1A . Integritas Auditor (\Variabel Independen)

KT : Kompleksitas tugas (variabel moderasi)

RA * KT . Interaksi remote audit dan kompleksitas audit
IA* KT . Interaksi integritas auditor dan kompleksitas audit
€ : error

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bagian hasil penelitian dan pembahasan berisi penjelasan pemilihan sampel dan hasil temuan
yang meliputi uji kualitas data, analisis statistik deskriptif, uji normalitas, hasil deskriptif kuantitatif,
dan pengujian hipotesis.

Uji Validitas
Tabel 2
Uji Validitas
. . Korelasi Nilai .
Variabel Indikator Koefisien Signifikan Hasil
RA1 0.488 0.001 Valid
RA 2 0.750 0.001 Valid
Remote Audit (X1) RA 3 0.861 0.001 Valid
RA 4 0.813 0.001 Valid
RA5 0.752 0.001 Valid
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RA 6 0.513 0.001 Valid

A1l 0.836 0.001 Valid

Integritas Auditor 1A 2 0.839 0.001 Valid
(X2) 1A 3 0.855 0.001 Valid

1A 4 0.859 0.001 Valid

KA1l 0.703 0.001 Valid

KA 2 0.634 0.001 Valid

Kualitas Audit (Y) KA 3 0.771 0.001 Valid
KA 4 0.716 0.001 Valid

KA5 0.764 0.001 Valid

KT1 0.612 0.001 Valid

Kompleksitas KT 2 0.730 0.001 Val!d
Tugas (2) KT3 0.608 0.001 Val!d
KT 4 0.636 0.001 Valid

KT5 0.661 0.001 Valid

Sumber: data primer yang diolah, 2025

Hasil pengujian validitas pada studi pendahuluan menyatakan bahwa setiap indikator pertanyaan
kuesioner lebih tinggi dari nilai r-tabel yaitu 0.222 dan setiap nilai signifikasi probabilitas kesalahan
korelasi lebih kecil dari 5%, maka setiap indikator pertanyaan dapat diterima dan digunakan dalam

penelitian.
Uji Reliabilitas
Tabel 3
Uji Reliabilitas
Variabel Indikator . N!I‘f’" Hasil
Signifikan
RA 1 0.798 Reliabel
RA 2 0.798 Reliabel
. RA 3 0.798 Reliabel
Remote Audit (X1) g a7y 0.798 Reliabel
RA5 0.798 Reliabel
RA 6 0.798 Reliabel
A1 0.868 Reliabel
Integritas Auditor 1A 2 0.868 Reliabel
(X2) IA3 0.868 Reliabel
1A 4 0.868 Reliabel
KA1 0.756 Reliabel
KA 2 0.756 Reliabel
Kualitas Audit (Y) KA3 0.756 Reliabel
KA 4 0.756 Reliabel
KA5 0.756 Reliabel
KT 1 0.634 Reliabel
Kompleksitas KT 2 0.634 Rel?abel
Tugas (2) KT 3 0.634 Rel!abel
KT 4 0.634 Reliabel
KT5 0.634 Reliabel

Sumber: data primer yang diolah, 2025
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Hasil pengujian reliabilitas pada studi pendahuluan menyatakan bahwa setiap nilai cronbach alpha
indikator pertanyaan kuesioner lebih tinggi dari 0.6. Dengan demikian, setiap indikator pertanyaan
dapat diterima dan digunakan dalam penelitian

Analisis Statistik Deskriptif

Tabel 4
Uji Statistik Deskriptif

Kisaran Teoretis Kisaran Aktual Std

Deviation

Min Max Med Min Max Mean

Kualitas Audit 89 4 20 12 17 25 21.91 2.060

Remote Audit 89 4 20 12 12 30 24.02 3.838

Integritas 89 4 20 12 13 30 1791 2.098
Audit
Kompleksitas 89 4 20 12 17 25  21.07 2.152
Tugas

Variabel Remote Audit (X1), data di atas dapat dideskripsikan bahwa nilai minimum di angka 12 dan
nilai maksimum di angka 30. Rata-rata remote audit pada 24.02 dan standar devisiasi 3.838. Data
tersebut menggambarkan mayoritas responden menjawab pertanyaan mengenai remote audit dengan
skala 3—4, yang menunjukkan presepsi positif terhadap aspek remote audit dalam konteks penelitian
ini. Variabel Integritas Auditor (X2), data di atas dapat dideskripsikan bahwa nilai minimum di angka
13 dan nilai maksimum di angka 20. Rata-rata remote audit pada 17.91 dan standar devisiasi 2.098.
Data tersebut menggambarkan mayoritas responden menjawab pertanyaan mengenai integritas
auditor dengan skala 4-5, yang mencerminkan tingkat integritas auditor cukup tinggi pada
responden. Variabel Kualitas Audit (), data di atas dapat dideskripsikan bahwa nilai minimum di
angka 17 dan nilai maksimum di angka 25. Rata-rata remote audit pada 21.91 dan standar devisiasi
2.060. Data tersebut menggambarkan mayoritas responden menjawab pertanyaan mengenai
integritas auditor dengan skala 3 — 4, yang menunjukkan persepsi positif terhadap kualitas audit.
Variabel Kompleksitas Tugas (Z), data di atas dapat dideskripsikan bahwa nilai minimum di angka
17 dan nilai maksimum di angka 25. Rata-rata remote audit pada 21.07 dan standar devisiasi 2.152.
Data tersebut menggambarkan mayoritas responden menjawab pertanyaan mengenai integritas
auditor dengan skala 3, yang mengimplikasikan tingkat kompleksitas tugas yang moderat dalam
konteks penelitian.

Uji Normalitas

Tabel 5
Uji Normalitas

Unstandardized Residual

N 89
Kolmogorov-Smirnov 0.085
Asymp Sig (2-tailed) 0.131

Sumber: Output SPSS, data primer diolah, 2025

Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui hasil uji normalitas dengan uji Kolmogrov-Smirnove
menghasilkan nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0.131 atau lebih besar dari 0.05, maka hasil uji
menyatakan bahwa data terditribusi secara normal. Oleh karena itu pengolahan data dapat dilanjutkan
ketahap selanjutnya.
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Uji Multikolinearitas

Tabel 6
Uji Multikolinearitas
Tolerance VIF Keterangan
Remote Audit 0.818 1.222 Tidak terjadi multikolinearitas
Integritas Audit 0.904 1.107 Tidak terjadi multikolinearitas
Kompleksitas Tugas 0.765 1.306 Tidak terjadi multikolinearitas

Sumber: Output SPSS, data primer diolah, 2025

Berdasarkan tabel 6 semua variabel menunjukkan skor toleransi lebih dari 0.1 dan nilai variance
inflation faktor (VIF) berada di bawah 10, sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel tidak
mengalami multikolinearitas.

Uji Heterokedastisitas

Tabel 7
Uji Heterokedastisitas

Nilai Sig Keterangan
Remote Audit 0.523 Tidak terdapat heterokedastisitas
Integritas Auditor 0.459 Tidak terdapat heterokedastisitas
Kompleksitas Tugas 0.168 Tidak terdapat heterokedastisitas

Sumber: Output SPSS, data primer diolah, 2025

Uji glejser dapat mengetahui ada atau tidaknya heterokedastisitas, jika hasil uji mendapati nilai
berada di atas 0.05 maka tidak terjadi heterokedastisitas. Pada tabel 7 menunjukkan bahwa seluruh
variabel memperoleh nilai signifikan di atas 0.05 maka dapat disimpulkan tidak terdapat
heterokedastisitas pada seluruh variabel.

Hasil Analisa Data Penelitian
Uji F - Simultan

Tabel 8
Uji Model 1
Model F Sig.
1 Regression 15989 <0.001
Residual
Total

Dependen variabel: Kualitas audit
Sumber: Output SPSS, data primer diolah, 2025

Tabel 9
Uji Model 2
Model F Sig.
1 Regression 34.763 <0.001
Residual
Total

Dependen variabel: Kualitas audit
Sumber: Output SPSS, data primer diolah, 2025
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Hasil uji signifikasi simultan menunjukkan bahwa pengaruh remote audit dan integritas auditor
terhadap kualitas audit pada model pertama dan kedua memperoleh nilai f sebesar 15.989 dan 34.763.
Dengan syarat dapat dikatakan signifikan simultan ketika nilai lebih besar dari nilai f — tabel (3.10).
Nilai signifikan yang diperoleh kedua model lebih kecil dari 0.05. Oleh karena itu, hasil uji signifikan
simultan membuktikan bahwa remote audit dan integritas auditor (model pertama) dan kompleksitas
audit (model kedua) berpengaruh signifikan secara simultan terhadap kualitas audit.

Uji Koefisien Determinasi

Tabel 10
Uji Model 1
Model Adjusted R Square
1 0.434

Predictors: (Constant): Remote Audit, Integritas Auditor
Dependen variabel: Kualitas Audit

Sumber: Output SPSS, data primer diolah, 2025

Tabel 11
Uji Model 2
Model Adjusted R Square
1 0.460

a. Predictors: (Constant): IAKT, Remote Audit, Kompleksitas Tugas, Integritas
Auditor, RAKT
b. Dependen variabel: Kualitas Audit

Sumber: Output SPSS, data primer yang diolah, 2025
Menurut tabel 10 dan 11 menunjukkan hasil uji koefisien determinasi berdasarkan nilai R
Square (R2) model pertama adalah 0.447 atau 44,7%. Hasil menjelaskan bahwa variabel kualitas
audit dapat diterangkan atau dipengaruhi oleh variabel remote audit dan integritas audit sebesar
44,7%. Kemudian, pada model yang kedua, terdapat kenaikan persentase menjadi 0.491 atau 49,1%
disebabkan kehadiran variabel kompleksitas tugas sebagai variabel yang memoderasi variabel
independen terhadap kualitas audit.

Uji T - Parsial
a. Persamaan pertama: Model Regresi Dasar (tanpa moderasi)
Tabel 12
Uji Model 1

Model Koefisien B t Sig

1 (Constant) 8.486 1.628 5.212
Remote Audit 0.213 0.044 4.873
Integritas Auditor 0.464 0.080 5.798

Sumber: Output SPSS, data primer diolah, 2025
Pada hasil uji analisis regresi moderasi model pertama dirumuskan persamaan regresi
sebagai berikut:
KA=8.486 + 0.213RA + 0.4641A

b. Persamaan kedua: Model Regresi dengan Moderasi

Tabel 13
Uji Model 2
Model Koefisien B t Sig
1 (Constant) 29.275 1.620 0.109
RAKT -0.020 -1.045 0.299
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IAKT 0.086 2.821 1.744

Sumber: Output SPSS, data primer diolah, 2025
Keterangan: RAKT = remote audit * kompleksitas tugas; IAKT = integritas auditor *kompleksitas
tugas. Pada hasil uji analisis regresi moderasi model kedua dirumuskan persamaan regresi sebagai
berikut:

KA=29.275 + 0.601RA - 1.3171A - 0.975KT - 0.020RAKT + 0.0861AKT

Berdasarkan pengujian hipotesis yang telah dilaksanakan maka dapat ditarik konklusi sebagai
berikut:

Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa remote audit memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kualitas audit, dengan nilai signifikansi di bawah 0.05 dan koefisien positif
sebesar 0.213. Hal ini menandakan bahwa pelaksanaan audit secara remote mampu menjaga dan
bahkan meningkatkan kualitas audit yang dihasilkan. Sesuai dengan pendekatan teori atribusi,
perilaku auditor dapat dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti kondisi kerja digital yang memaksa
auditor untuk menyesuaikan diri dan tetap produktif walaupun tidak melalui prosedur konvensional
(Heider, 1958). Remote audit yang awalnya dianggap sebagai solusi sementara kini telah
berkembang menjadi metode audit yang dapat diandalkan dan diterima secara luas dalam praktik
profesional (Li et al., 2024). Fleksibilitas tempat dan waktu kerja yang ditawarkan oleh remote audit
mendorong auditor untuk bekerja dalam suasana yang lebih nyaman dan efisien, yang pada akhirnya
berdampak pada peningkatan kualitas audit (Causholli et al., 2024). Dukungan institusi terhadap
auditor juga sangat diperlukan dalam masa transisi ini, agar auditor mampu beradaptasi dengan baik
terhadap perubahan proses audit yang lebih digital (Al Shbail et al., 2024; Lorentzon et al., 2024).
Penelitian dari Lugli dan Bertacchini (2023) turut memperkuat hal ini dengan menunjukkan bahwa
digitalisasi memungkinkan auditor memproses dan menganalisis data dalam volume besar secara
lebih akurat, sehingga memperluas cakupan dan meningkatkan efektivitas audit.

Hipotesis kedua yang menguji pengaruh integritas auditor terhadap kualitas audit juga terbukti
signifikan, dengan koefisien sebesar 0.464 dan signifikansi 0.001. Hal ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi integritas auditor, maka semakin tinggi pula kualitas audit yang dihasilkan (Kusuma,
2021). Dalam perspektif teori atribusi, integritas merupakan dispositional cause, yaitu faktor internal
yang berasal dari nilai pribadi auditor dan tidak bergantung pada situasi eksternal (Heider, 1958).
Auditor yang memiliki integritas tinggi cenderung menjaga objektivitas, bertindak etis, dan tidak
mudah tergoyahkan oleh tekanan dari pihak manapun, sehingga kualitas audit tetap dapat
dipertahankan (Hubais et al., 2023). Sebaliknya, auditor dengan integritas rendah lebih berisiko
melakukan penyimpangan yang merugikan kualitas audit dan bahkan dapat merusak citra Kantor
Akuntan Publik tempat mereka bekerja (Aprilianti et al., 2021). Integritas sebagai faktor internal
cenderung lebih stabil dan tidak mudah berubah, sehingga memberikan pengaruh jangka panjang
yang konsisten terhadap output audit. Temuan ini sejalan dengan teori atribusi yang mengedepankan
pentingnya pengaruh karakteristik individu dalam membentuk perilaku profesional mereka (Heider,
1958).

Hipotesis ketiga yang menguji apakah kompleksitas tugas mampu memoderasi hubungan antara
remote audit dengan kualitas audit, menunjukkan hasil yang tidak signifikan. Nilai koefisien negatif
sebesar -0.020 dan signifikansi sebesar 0.299 menunjukkan bahwa kompleksitas tugas tidak
memoderasi pengaruh remote audit terhadap kualitas audit. Bahkan, nilai t dari hubungan utama
(4.873) lebih tinggi dibandingkan nilai t pada model moderasi (-1.045), menandakan bahwa moderasi
oleh kompleksitas tugas justru tidak memperkuat hubungan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa
efektivitas remote audit lebih dipengaruhi oleh kemampuan auditor dalam menggunakan teknologi
dibandingkan oleh tingkat kompleksitas tugas yang mereka hadapi (Alsughayer, 2021). Dalam teori
atribusi, kompleksitas tugas termasuk situational causes, yakni kondisi eksternal yang berada di luar
kendali auditor (Heider, 1958). Meskipun kompleksitas dapat timbul dari tingginya volume data,
keragaman transaksi, dan dinamika bisnis (Gizta, 2023), namun dalam konteks ini, kompleksitas
tidak cukup kuat untuk memperlemah atau mengubah pengaruh remote audit terhadap kualitas audit.
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Bahkan penelitian Genisa dan Pangaribuan (2023) yang menemukan bahwa keterbatasan akses
informasi dalam remote audit menimbulkan kesulitan tidak serta-merta mendukung kompleksitas
sebagai variabel moderator yang signifikan. Oleh karena itu, hipotesis ketiga ditolak.

Hipotesis keempat juga menunjukkan bahwa kompleksitas tugas tidak mampu memoderasi
hubungan antara integritas auditor dan kualitas audit. Hasil uji statistik menunjukkan nilai koefisien
positif sebesar 0.086 dengan signifikansi 0.085, yang tetap berada di atas batas signifikansi 0.05.
Dengan demikian, kompleksitas tugas tidak memiliki pengaruh moderasi yang signifikan dalam
hubungan tersebut. Dalam kerangka teori atribusi, meskipun kompleksitas tugas adalah faktor
eksternal yang dapat memengaruhi tekanan kerja, namun integritas sebagai faktor internal cenderung
bersifat stabil dan tidak mudah terganggu oleh tantangan situasional (Gizta, 2023; Heider, 1958). Hal
ini didukung oleh temuan Suprapto dan Nugroho (2020) yang menyatakan bahwa kompleksitas tugas
tidak berpengaruh terhadap kualitas audit. Auditor dengan integritas tinggi tetap mampu
mempertahankan kualitas audit meskipun dihadapkan pada volume pekerjaan yang tinggi,
variabilitas tugas, dan kompleksitas data. Oleh karena itu, kompleksitas tugas tidak berperan sebagai
moderator dalam hubungan ini, dan hipotesis keempat juga dinyatakan ditolak.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas audit secara signifikan
dipengaruhi oleh faktor internal seperti integritas auditor dan kemampuan adaptasi terhadap praktik
audit berbasis teknologi. Sementara itu, faktor eksternal seperti kompleksitas tugas tidak cukup kuat
untuk memoderasi hubungan antara remote audit dan integritas terhadap kualitas audit. Temuan ini
menyiratkan bahwa peningkatan kualitas audit dapat lebih efektif dilakukan dengan memperkuat
kompetensi teknologi dan nilai-nilai pribadi auditor dibandingkan hanya mengelola beban kerja atau
kompleksitas prosedural semata.

KESIMPULAN DAN KETERBATASAN
Bagian ini berisi kesimpulan penelitian, keterbatasan penelitian, dan saran untuk penelitian
kedepannya.

Kesimpulan

Kesimpulan-kesimpulan kunci berikut ini dapat ditarik setelah melalui seluruh tahapan investigasi
dalam bab sebelumnya, yaitu audit jarak jauh atau remote audit berpengaruh secara positif terhadap
kualitas audit. Hasil penelitian sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan auditor
mampu beradaptasi dengan baik terhadap perubahan metode audit dan intansi terkait juga
mendukung dengan menyediakan platform pelaksanaan remote audit. Kualitas audit dipengaruhi
secara positif oleh integritas auditor. Telah dibuktikan bahwa komponen kunci dalam memberikan
audit yang berkualitas tinggi adalah integritas. Auditor yang berintegritas tinggi biasanya
menjunjung tinggi independensi, objektivitas, dan kepatuhan terhadap norma-norma profesional,
yang sangat meningkatkan kualitas temuan audit.

Keterbatasan
Sepanjang proses penelitian terdapat beberapa hambatan dan keterbasan peneliti sebagai penulis,
yang meliputi:

1. Tidak adanya mekanisme kontrol atau verifikasi identitas responden secara langsung, terdapat
kemungkinan bahwa sebagian kuesioner diisi oleh individu yang bukan auditor atau oleh
pihak yang mengisi secara tidak serius.

2. Kekurangan responden yang sesuai dengan kriteria penelitian. Berdasarkan hasil data
karakteristik menunjukkan bahwa beberapa responden yang tidak sesuai dengan syarat
responden tetap mengisi kuesioner.

Saran
Mengacu pada keterbatasan peneliti menghasilkan beberapa saran yang dapat dilakukan oleh peneliti
selanjutnya:

1. Menambahkan variabel kontekstual lainnya untuk dijadikan variabel moderasi.
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2. Pengumpulan data dilakukan dengan kontrol yang lebih ketat terhadap kriteria responden,
misalnya dengan menyertakan bukti identitas profesional seperti email institusi, nomor
registrasi auditor, atau melalui kerja sama langsung dengan Kantor Akuntan Publik (KAP).

3. Dapat menggunakan studi longitudinal yang membahas perkembangan pengaruh remote
audit terhadap kualitas audit dari tahun ke tahun.
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